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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan mengenai peran guru akidah 

akhlak dalam menanamkan nilai kejujuran pada siswa MTsN 4 

Kediri, maka data ditarik beberapa kesimpulan: 

1. Peran guru akidah akhlak dalam penanaman nilai kejujuran pada 

siswa di MTsN 4 Kediri yaitu dengan menggunakan dua cara 

langsung dan tidak langsung. Cara angsung yaitu dengan 

menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, pengawasan, 

nasehat dan hukuman. Sedangkan cara tidak langsung adalah 

dengan pembelajaran di kelas-kelas.  

2. Yang menjadi faktor penghambat penanaman nilai kejujuran pada 

siswa yaitu, (1) faktor internal adalah faktor yang ada di dalam 

hambatan guru akidah akhlak meliputi faktor fisiologis, yaitu 

kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis pada siswa, 

dan (2) faktor eksternal yaitu kerjasama dengan orang tua siswa 

yang kurang terjalin baik, lingkungan sosial masyarakat, dan 

pergaulan dengan teman sebaya.  

B. Saran  

 Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian dan dikaitkan 

dengan kesimpulan dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru untuk senantiasa membimbing dan meningkatkan 

nilai kejujuran siswa agar siswa mempunyai pegangan yang 
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kuat terhadap agama, mengingat dampak globalisasi yang 

tidak selalu positif dan dapat mencetak siswa memiliki 

tingkah laku atau kepribadian yang luhur serta bertanggung 

jawab dalam tindakannya. 

2. Bagi siswa untuk selalu mendukung kegiatan yang ada dan 

dapat bekerja sama sehingga dapat lebih meningkatkan nilai-

nilai kejujuran yang dapat memberikan pengaruh positif dan 

prestasi siswa di madrasah maupun di masyarakat. 

3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan lebih fokus pada perilaku 

siswa terutama terkait dengan nilai kejujuran dan juga 

internalisasi ajaran agama yang lebih luas. 
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